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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam pengelolaan usaha,
khususnya pada aktivitas operasional, pemasaran, dan pengambilan keputusan bisnis. Transformasi
digital menuntut pelaku UMKM untuk beradaptasi tidak hanya dalam pemasaran, tetapi juga dalam
pengelolaan operasional yang sistematis. Meskipun penggunaan media sosial sebagai sarana promosi
telah cukup dikenal, sebagian besar masyarakat masih menghadapi keterbatasan dalam penerapan
teknologi digital untuk pengelolaan operasional usaha, seperti pencatatan transaksi, manajemen
persediaan, pelayanan pelanggan, dan evaluasi usaha. Kondisi ini menunjukkan perlunya peningkatan
literasi digital sebagai bagian dari penguatan ekonomi lokal berbasis teknologi. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa Program Studi S1 Bisnis Digital,
Universitas Bakti Tunas Husada, bertempat di SMK Sobat Bumi. Sasaran kegiatan meliputi akademisi,
pelaku UMKM, ibu-ibu PKK, karang taruna, serta masyarakat setempat. Tujuan penelitian ini adalah
untuk meningkatkan literasi digital dan mengoptimalkan pengelolaan operasi bisnis digital bagi
pelaku UMKM di lingkungan SMK Sobat Bumi guna mendukung keberlanjutan usaha mereka. Metode
pelaksanaan yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dan kolaboratif melalui tahapan
sosialisasi, pelatihan praktik pengelolaan bisnis digital, pendampingan teknis, serta evaluasi
menggunakan kuesioner dan observasi langsung. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam pemahaman peserta mengenai integrasi teknologi untuk pencatatan transaksi,
manajemen persediaan, dan evaluasi kinerja usaha. Peserta kini mampu mengadopsi platform digital
untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memiliki kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi
perubahan pasar yang dinamis. Selain itu, kegiatan ini meningkatkan kesiapan masyarakat dalam
mengadopsi platform digital sebagai sarana pengembangan usaha yang lebih efisien dan adaptif
terhadap perubahan pasar. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian memberikan dampak positif
terhadap peningkatan literasi digital masyarakat serta penguatan kapasitas usaha lokal. Program ini
menjadi salah satu strategi pemberdayaan masyarakat yang efektif dalam mendukung keberlanjutan
usaha berbasis teknologi, sekaligus memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat dalam menghadapi
transformasi digital.

Kata kunci: bisnis digital; operasi bisnis; keberlanjutan usaha; UMKM; transformasi digital.

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah pola aktivitas ekonomi masyarakat secara
signifikan, terutama dalam pengelolaan usaha, pemasaran, serta interaksi antara pelaku
usaha dan konsumen. Perubahan tersebut mendorong setiap pelaku ekonomi, termasuk
usaha skala kecil dan komunitas lokal, untuk beradaptasi dengan teknologi digital agar
mampu bertahan dan berkembang. Dalam kondisi ini, optimalisasi pengelolaan operasi
bisnis digital menjadi kebutuhan penting untuk mendukung efisiensi dan keberlanjutan
usaha di tengah perkembangan era digital. Era transformasi digital telah menggeser
paradigma aktivitas ekonomi dari konvensional menuju sistem yang terintegrasi secara
digital. Meskipun penggunaan media sosial untuk promosi mulai marak, banyak pelaku
usaha lokal masih mengelola operasional internal secara manual, yang berdampak pada
rendahnya efisiensi dan daya saing. Masalah utama yang diidentifikasi dalam penelitian
ini adalah kesenjangan literasi digital di tingkat operasional, seperti lemahnya sistem
pencatatan transaksi digital, manajemen stok yang tidak terstruktur, dan minimnya
evaluasi usaha berbasis data.
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Pemanfaatan teknologi digital saat ini tidak hanya menjadi kebutuhan perusahaan
besar, tetapi juga relevan bagi masyarakat umum, terutama pelaku usaha mikro, kecil,
dan menengah. Sistem transaksi digital, pencatatan usaha berbasis aplikasi, pemasaran
melalui media sosial, hingga penggunaan marketplace telah membuka peluang baru
dalam meningkatkan daya saing usaha. Namun demikian, pemanfaatan teknologi
tersebut masih belum optimal di tingkat masyarakat karena keterbatasan pengetahuan,
keterampilan, dan pendampingan yang berkelanjutan.

Keberlanjutan usaha di era digital sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelaku
usaha dalam mengelola aktivitas operasional secara sistematis. Operasi bisnis tidak
hanya berkaitan dengan penjualan produk, tetapi juga mencakup pengelolaan
persediaan, pelayanan pelanggan, pencatatan transaksi, distribusi, serta evaluasi kinerja
usaha. Ketika proses tersebut didukung oleh teknologi digital, maka usaha memiliki
peluang lebih besar untuk tumbuh secara berkelanjutan dan beradaptasi terhadap
perubahan pasar.

Masyarakat lokal memiliki potensi besar dalam pengembangan ekonomi berbasis
digital, terutama melalui usaha rumahan, kegiatan ekonomi kreatif, dan usaha mikro
yang dikelola secara mandiri. Kelompok seperti pelaku UMKM, ibu-ibu PKK, karang
taruna, dan masyarakat umum merupakan bagian penting dalam ekosistem ekonomi
lokal. Dengan dukungan literasi digital yang memadai, kelompok masyarakat tersebut
dapat mengembangkan usaha secara lebih terstruktur, inovatif, dan kompetitif.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMK Sobat Bumi yang
berlokasi di Kelurahan Urug sebagai lokasi penyelenggaraan kegiatan. Wilayah ini
memiliki potensi ekonomi masyarakat yang cukup aktif melalui berbagai kegiatan usaha
kecil, perdagangan, serta usaha rumah tangga. Namun, hasil observasi menunjukkan
bahwa sebagian masyarakat masih mengelola usaha secara konvensional, terutama
dalam pencatatan, promosi, dan pengelolaan operasional, sehingga pemanfaatan
teknologi digital belum berjalan optimal.

Sebagai implementasi tridarma perguruan tinggi, kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa dari Program Studi S1 Bisnis Digital,
Universitas Bakti Tunas Husada. Kegiatan ini menjadi sarana transfer pengetahuan dan
praktik kepada masyarakat melalui pendekatan edukatif dan partisipatif. Dosen
berperan sebagai narasumber dan fasilitator utama, sedangkan mahasiswa berperan
mendampingi peserta dalam praktik penggunaan teknologi digital untuk mendukung
aktivitas usaha.

Pelaksanaan pengabdian difokuskan pada peningkatan pemahaman masyarakat
mengenai pengelolaan operasi bisnis digital. Materi yang diberikan mencakup
pengenalan sistem bisnis digital, pemanfaatan platform digital dalam operasional usaha,
strategi efisiensi proses bisnis, serta penggunaan teknologi untuk mendukung
pengambilan keputusan usaha. Melalui kegiatan ini, peserta diharapkan memperoleh
wawasan praktis yang dapat diterapkan secara langsung dalam usaha yang sedang
dijalankan.

Selain aspek teknis, kegiatan ini juga bertujuan membangun kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya transformasi digital dalam meningkatkan ketahanan
ekonomi lokal. Keterlibatan akademisi, pelaku UMKM, kelompok PKK, karang taruna,
dan masyarakat umum menjadi bentuk kolaborasi multipihak dalam pengembangan
ekonomi berbasis komunitas. Sinergi tersebut diharapkan dapat memperkuat ekosistem
usaha lokal yang adaptif terhadap perubahan teknologi.
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Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
mengoptimalkan pengelolaan operasi bisnis digital guna memperkuat keberlanjutan
usaha di era digital. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk membekali
masyarakat dan pelaku UMKM dengan keterampilan praktis dalam mengoptimalkan
operasi bisnis digital guna memastikan keberlanjutan usaha jangka Panjang. Kegiatan
ini diharapkan mampu meningkatkan literasi digital masyarakat, memperluas peluang
usaha berbasis teknologi, serta mendorong terciptanya ekosistem ekonomi lokal yang
lebih inovatif, mandiri, dan berdaya saing di masa mendatang.

Tinjauan Pustaka :

1. Bisnis Digital
Bisnis Digital merupakan konsep bisnis yang memanfaatkan teknologi digital sebagai
fondasi utama dalam menjalankan aktivitas usaha, mulai dari proses produksi,
pemasaran, transaksi, hingga pelayanan pelanggan. Perkembangan bisnis digital
tidak hanya ditandai oleh penggunaan internet sebagai sarana promosi, tetapi juga
mencakup integrasi teknologi dalam seluruh rantai nilai usaha. Transformasi ini
memungkinkan organisasi untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperluas
pasar, serta menciptakan model bisnis baru yang lebih adaptif terhadap perubahan
lingkungan ekonomi global (Calderon-Monge & Ribeiro-Soriano, 2024); (Kadarova et
al., 2023).
Literatur terbaru menekankan bahwa digitalisasi tidak hanya soal internet, tetapi
integrasi seluruh rantai nilai usaha untuk menciptakan model bisnis yang adaptif.
Penelitian oleh Calderon-Monge & Ribeiro-Soriano (2024) menunjukkan bahwa
digitalisasi berperan krusial dalam manajemen bisnis modern, sementara Kadarova
et al. (2023) menyoroti dampak positifnya terhadap kinerja UKM. Namun,
keberhasilan ini sangat bergantung pada kemampuan pengelolaan yang menyatukan
teknologi dengan strategi bisnis.

Dalam implementasinya, bisnis digital menuntut kemampuan pengelolaan
yang terintegrasi antara teknologi, sumber daya manusia, dan strategi bisnis.
Penggunaan platform digital seperti marketplace, media sosial, aplikasi transaksi,
serta sistem analitik data menjadi instrumen penting dalam mendukung
pengambilan keputusan usaha. Pemanfaatan teknologi tersebut tidak hanya
memberikan kemudahan dalam operasional, tetapi juga mempercepat inovasi serta
meningkatkan respons terhadap kebutuhan konsumen. Oleh karena itu, penguasaan
keterampilan digital menjadi salah satu faktor utama dalam keberhasilan
pengembangan usaha berbasis teknologi di berbagai sektor (Kuang et al., 2023);
(Lamperti et al., 2024).

Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, bisnis digital menjadi sarana
strategis untuk meningkatkan kapasitas ekonomi lokal melalui pemanfaatan
teknologi dalam kegiatan usaha. Penerapan bisnis digital pada skala masyarakat,
khususnya bagi pelaku usaha kecil, dapat mendorong peningkatan daya saing serta
keberlanjutan usaha melalui efisiensi proses operasional dan perluasan akses pasar.
Selain itu, literasi digital menjadi elemen penting untuk mendukung kesiapan
masyarakat dalam menghadapi perubahan pola ekonomi berbasis teknologi. Dengan
demikian, penguatan pemahaman mengenai bisnis digital menjadi langkah penting
dalam mendukung transformasi ekonomi masyarakat menuju sistem usaha yang
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lebih modern dan berkelanjutan (Pappas et al., 2023); (Calderon-Monge & Ribeiro-
Soriano, 2024).
2. Operasi Bisnis

Operasi bisnis merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan organisasi
untuk mengelola sumber daya, proses, dan sistem kerja guna menghasilkan produk
atau layanan yang bernilai bagi konsumen. Aktivitas ini mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, hingga pengawasan terhadap seluruh proses usaha
agar berjalan secara efektif dan efisien. Dalam perkembangan bisnis modern, operasi
bisnis tidak lagi hanya dipahami sebagai proses produksi, tetapi juga melibatkan
integrasi teknologi, manajemen data, dan koordinasi antar fungsi bisnis sebagai
bagian dari strategi organisasi untuk mencapai keunggulan kompetitif (Ebule, 2025);
(Jiménez-Ledn, 2020).

Pengelolaan operasi bisnis menjadi faktor penting dalam mendukung
keberhasilan usaha karena berkaitan langsung dengan efisiensi proses, kualitas
layanan, dan kepuasan pelanggan. Sistem operasi yang terstruktur memungkinkan
pelaku usaha mengelola alur kerja secara lebih optimal, mulai dari pengadaan bahan,
pengelolaan stok, distribusi, hingga evaluasi hasil usaha. Dalam era digital, penerapan
teknologi seperti sistem manajemen digital, aplikasi pencatatan, serta platform
analisis bisnis telah memperkuat peran operasi bisnis sebagai elemen strategis dalam
mendukung pengambilan keputusan berbasis data (Haoxin Guo, 2025); (Lamenta &
Grzybowska, 2023).

Dalam konteks usaha skala masyarakat dan UMKM, penguatan pemahaman
terhadap operasi bisnis menjadi langkah penting untuk meningkatkan kapasitas
pengelolaan usaha secara berkelanjutan. Banyak pelaku usaha masih menjalankan
aktivitas bisnis secara konvensional tanpa sistem operasional yang terdokumentasi
dengan baik, sehingga menghambat efisiensi dan pengembangan usaha. Oleh karena
itu, penerapan prinsip operasi bisnis yang terintegrasi dengan teknologi digital dapat
membantu masyarakat mengelola aktivitas usaha secara lebih terencana, akurat, dan
adaptif terhadap perubahan kebutuhan pasar. Pendekatan ini menjadi relevan dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk mendorong peningkatan daya saing
usaha lokal di era digital (Indriyani Dwi Lestari et al., 2025); (Ebule, 2025).

3. Keberlanjutan Usaha

Keberlanjutan usaha merupakan kemampuan suatu bisnis untuk
mempertahankan operasional, pertumbuhan, dan nilai ekonominya dalam jangka
panjang dengan menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan internal maupun
eksternal. Konsep ini tidak hanya berfokus pada keuntungan finansial, tetapi juga
mencakup kemampuan usaha dalam menjaga efisiensi sumber daya, membangun
hubungan dengan pelanggan, serta beradaptasi terhadap perubahan teknologi dan
dinamika pasar. Dalam konteks modern, keberlanjutan usaha dipandang sebagai
strategi penting agar organisasi mampu bertahan dalam persaingan yang semakin
kompleks dan tidak menentu (George et al., 2022); (Kajanova et al., 2023).

Keberlanjutan usaha juga berkaitan erat dengan kemampuan pelaku usaha
dalam mengelola inovasi, tata kelola operasional, dan pengambilan keputusan
strategis. Penerapan teknologi digital menjadi salah satu faktor yang mendukung
keberlanjutan, karena teknologi memungkinkan usaha meningkatkan efisiensi,
mempercepat akses informasi, serta memperluas jangkauan pasar. Selain itu,
keberlanjutan usaha dipengaruhi oleh kapasitas adaptasi pelaku usaha terhadap
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perubahan sosial, ekonomi, dan lingkungan, sehingga diperlukan pendekatan yang
fleksibel dalam pengelolaan aktivitas bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa
keberlanjutan tidak hanya ditentukan oleh faktor internal usaha, tetapi juga oleh
kemampuan merespons perubahan eksternal secara efektif (Knudson, 2023);
(Knudson & Keitsch, 2023).

Dalam konteks masyarakat, keberlanjutan usaha menjadi elemen penting
dalam mendukung ketahanan ekonomi lokal, terutama bagi pelaku usaha mikro dan
usaha berbasis komunitas. Usaha yang berkelanjutan dapat meningkatkan stabilitas
pendapatan, membuka lapangan kerja, dan mendorong pertumbuhan ekonomi di
tingkat lokal. Oleh karena itu, penguatan kapasitas masyarakat melalui edukasi,
pelatihan, dan pendampingan menjadi strategi yang relevan untuk membantu pelaku
usaha mengembangkan bisnis secara berkesinambungan. Upaya tersebut menjadi
semakin penting di era digital, ketika perubahan teknologi menuntut masyarakat
untuk mampu mengelola usaha secara inovatif, efisien, dan adaptif terhadap
kebutuhan pasar (Tessema et al., 2024); (George et al,, 2022).

4. UMKM

UMKM merupakan sektor usaha yang memiliki peran penting dalam
perekonomian, terutama dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
pendapatan masyarakat, dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. UMKM
umumnya dikelola secara mandiri oleh individu atau kelompok dengan skala usaha
yang relatif kecil, namun memiliki kontribusi signifikan terhadap aktivitas ekonomi
masyarakat. Keberadaan UMKM menjadi salah satu fondasi ekonomi yang mampu
bertahan dalam berbagai kondisi karena sifatnya yang fleksibel dan dekat dengan
kebutuhan masyarakat sehari-hari (Adrian & Sarjana, 2023); (Devi et al., 2023).

Dalam perkembangannya, UMKM menghadapi berbagai tantangan, terutama
dalam aspek pengelolaan usaha, akses pasar, permodalan, dan adaptasi terhadap
perkembangan teknologi. Transformasi digital menjadi peluang strategis bagi UMKM
untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas jangkauan pemasaran
melalui platform digital. Penggunaan media sosial, marketplace, sistem pembayaran
elektronik, dan aplikasi pengelolaan usaha dapat membantu pelaku UMKM
meningkatkan produktivitas serta memperkuat daya saing usaha di tengah
perubahan pola konsumsi masyarakat yang semakin digital (Rahman & Mehnaz,
2024); (Siswanti & Christina Nawangsari, 2023).

Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, UMKM menjadi sasaran penting
dalam berbagai kegiatan pengabdian karena memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi lokal. Penguatan kapasitas UMKM melalui
edukasi, pelatihan, dan pendampingan diperlukan agar pelaku usaha mampu
mengelola bisnis secara lebih terstruktur dan berkelanjutan. Selain itu, peningkatan
literasi digital pada UMKM menjadi faktor penting untuk mendukung transformasi
usaha agar lebih adaptif terhadap kebutuhan pasar modern. Dengan demikian,
pengembangan UMKM berbasis teknologi dapat menjadi strategi efektif dalam
mendorong kemandirian ekonomi masyarakat di era digital (Yose, 2023); (Adrian &
Sarjana, 2023).

5. Transformasi Digital
Transformasi Digital merupakan proses perubahan mendasar dalam aktivitas
organisasi maupun masyarakat melalui pemanfaatan teknologi digital untuk
meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan inovasi. Transformasi ini tidak hanya
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berkaitan dengan penggunaan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup perubahan
cara kerja, model bisnis, serta pola interaksi antar pelaku dalam ekosistem ekonomi.
Dalam konteks usaha, transformasi digital menjadi langkah strategis untuk
meningkatkan daya saing melalui integrasi teknologi dalam operasional dan
pengambilan keputusan (Delias & Kitsios, 2023); (Van Veldhoven & Vanthienen,
2022).

Penerapan transformasi digital mendorong organisasi untuk mengadopsi
berbagai teknologi seperti platform daring, sistem informasi, analisis data, serta
otomasi proses bisnis. Kehadiran teknologi tersebut memungkinkan proses bisnis
berjalan lebih cepat, akurat, dan terhubung secara real-time, sehingga mendukung
efisiensi operasional dan peningkatan layanan kepada konsumen. Selain itu,
transformasi digital juga memengaruhi pola adaptasi pelaku usaha dalam merespons
perubahan pasar, karena teknologi telah menjadi bagian integral dalam strategi
pertumbuhan dan pengembangan usaha jangka panjang (Ling et al., 2023); (Souza &
Pietrafesa, 2023).

Dalam konteks masyarakat, transformasi digital menjadi faktor penting dalam
penguatan kapasitas ekonomi lokal karena membuka akses terhadap informasi,
pasar, dan peluang usaha yang lebih luas. Masyarakat yang mampu beradaptasi
dengan perubahan digital akan lebih siap mengembangkan usaha, memperluas
jaringan, dan meningkatkan efisiensi kegiatan ekonomi. Oleh karena itu, edukasi dan
pendampingan mengenai transformasi digital menjadi bagian penting dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat, khususnya untuk meningkatkan literasi teknologi
bagi pelaku usaha dan komunitas lokal agar mampu bersaing secara berkelanjutan di
era ekonomi digital (Rasumov & Markaryan, 2022); (Delias & Kitsios, 2023).

6. Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses meningkatkan kapasitas
individu maupun kelompok agar memiliki kemampuan, kemandirian, dan daya dalam
mengelola potensi yang dimiliki untuk meningkatkan kesejahteraan. Konsep ini
menekankan partisipasi aktif masyarakat sebagai subjek pembangunan, bukan hanya
sebagai penerima manfaat. Dalam pelaksanaannya, pemberdayaan dilakukan melalui
transfer pengetahuan, penguatan keterampilan, pendampingan, serta pengembangan
potensi lokal agar masyarakat mampu menyelesaikan permasalahan dan
mengembangkan sumber daya secara berkelanjutan (Ariwibowo et al, 2023);
(Chabib et al., 2023).

Dalam konteks ekonomi, pemberdayaan masyarakat memiliki peran strategis
dalam mendorong kemandirian usaha, terutama pada kelompok pelaku usaha kecil,
komunitas lokal, dan organisasi sosial masyarakat. Melalui kegiatan pelatihan,
pendampingan, dan penguatan kapasitas, masyarakat dapat meningkatkan
kemampuan dalam mengelola usaha, memanfaatkan teknologi, serta
mengembangkan inovasi sesuai kebutuhan lingkungan. Pemberdayaan juga menjadi
sarana untuk membangun kesadaran kolektif bahwa pengembangan ekonomi lokal
memerlukan kolaborasi antara masyarakat, akademisi, dan institusi lain sebagai
pendukung penguatan kapasitas (Nurkomala et al.,, 2023); (Octafani Rempe et al,,
2023).

Dalam era digital, pemberdayaan masyarakat semakin relevan karena
transformasi teknologi menuntut kemampuan adaptasi dalam berbagai aktivitas
ekonomi dan sosial. Penguasaan literasi digital menjadi bagian penting dari proses
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pemberdayaan, terutama bagi pelaku usaha mikro, kelompok komunitas, serta
masyarakat umum agar mampu memanfaatkan teknologi untuk mendukung kegiatan
produktif. Melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, pemberdayaan masyarakat
dapat memperkuat ketahanan ekonomi lokal, meningkatkan daya saing usaha, serta
menciptakan masyarakat yang lebih mandiri dalam menghadapi perubahan
lingkungan bisnis berbasis teknologi (Ramdhan et al., 2023); (Ariwibowo et al., 2023).

METODE KEGIATAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh dosen
dan mahasiswa dari Program Studi S1 Bisnis Digital, Universitas Bakti Tunas Husada,
dengan lokasi kegiatan di SMK Sobat Bumi, Kelurahan Urug. Sasaran kegiatan adalah
akademisi, pelaku UMKM, ibu-ibu PKK, karang taruna, dan masyarakat setempat.
Metode pelaksanaan dirancang secara bertahap untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai optimalisasi pengelolaan operasi bisnis digital dalam
memperkuat keberlanjutan usaha di era digital.
1. Pendekatan Partisipatif dan Kolaboratif
Pendekatan ini diterapkan untuk melibatkan peserta secara aktif dalam setiap
tahapan kegiatan. Masyarakat tidak hanya menjadi objek kegiatan, tetapi juga
dilibatkan sebagai mitra dalam proses identifikasi kebutuhan, diskusi permasalahan,
dan praktik penerapan pengelolaan bisnis digital. Melalui pendekatan ini, tim
pengabdian mendorong terciptanya pertukaran pengetahuan antara akademisi dan
masyarakat berdasarkan kondisi usaha yang dihadapi secara nyata.
2. Sosialisasi dan Penyuluhan Awal
Tujuan: Memberikan pemahaman dasar mengenai pentingnya pengelolaan operasi
bisnis digital untuk mendukung keberlanjutan usaha.
Kegiatan:
» Penyampaian materi tentang konsep bisnis digital, pengelolaan operasi usaha, dan
pentingnya transformasi digital dalam pengembangan usaha masyarakat.
» Diskusi awal mengenai kondisi usaha yang dijalankan peserta serta tantangan
yang dihadapi dalam pengelolaan operasional.
Metode:
Ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan penyampaian studi kasus yang relevan
dengan aktivitas usaha masyarakat lokal.
3. Pelatihan Pengelolaan Operasi Bisnis Digital
Tujuan: Meningkatkan kemampuan peserta dalam mengelola operasi usaha
berbasis teknologi digital.
Kegiatan:
» Pelatihan penggunaan media digital untuk mendukung operasional usaha, seperti
pemasaran digital, pencatatan transaksi, dan komunikasi pelanggan.
» Pelatihan pengelolaan proses usaha meliputi perencanaan usaha, pengelolaan
stok, pelayanan pelanggan, dan evaluasi usaha.
» Simulasi penggunaan aplikasi sederhana sebagai alat bantu pengelolaan usaha.
Metode:
Pelatihan tatap muka yang dipadukan dengan praktik langsung. Setiap peserta
didampingi untuk mencoba penerapan alat digital sesuai jenis usaha atau aktivitas
ekonomi yang dikelola.
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4. Pendampingan dan Monitoring

Tujuan: Mendukung implementasi hasil pelatihan agar dapat diterapkan secara

berkelanjutan oleh peserta.

Kegiatan:

» Pendampingan teknis kepada peserta dalam menerapkan pengelolaan operasi
digital pada aktivitas usaha.

» Monitoring penerapan hasil pelatihan melalui diskusi lanjutan, konsultasi, dan
kunjungan langsung.

» ldentifikasi hambatan yang dihadapi peserta serta pemberian solusi praktis.

Metode:

Pendampingan berbasis praktik lapangan dan konsultasi partisipatif sesuai

kebutuhan masing-masing peserta.

OPTIMALISASI PENGELOLAAN OPERASI BISNIS DIGITAL UNTUK MEMPERKUAT KEBERLANJUTAN USAHA DI ERA DIGITAL

/ \ Palatsana Lokasi Sasaran Tujuan Unum i Pendekatan

[ 1] | Dosen & Mahasisia SMK Sobat Bumi Akademisi, Pelaku UMKM, Meningkatkan pemaharman can | Partisipatif & Kolaboratif
.‘ Prvd 51 Bisnis Digital Kelurahan Urug, Ibu-fou PREK, Karang Taruna, kemampuan masyarakat dalam | Masyarakat dilibatian akul seba gr
\._/ Universitas Bakti Tunas Husada Taskmalaya dan Masyarakat Setampat mengelola operasi bisnis digital | TIiT dalam setiap

untuk keberlanjutan usaha H (identifikasi kebutuhen, KJ&I‘
| prakiik, dan evalu

RfE D5

OBSERVASI AWAL SOSIALISASI DAN | PELATIHAN | PRAKTIK PENERAPAN PENDAMPINGAN PENYUSUNAN
DAN IDENTIFIKAS PENYULUHAN AWAL PENGELOLAAN OPERASI TEKNOLOGI IMPLEMENTAS! ALUASE LAPORAN KEGIATAN
KEBUTUHAN | miswis piGmAL DALAM USAHA |
MASYARAKAT % ’; = + Pelatih & . = Perryusunan leperan hasil
: + Prserta mempraktikkan :M::m:n::ﬁr:;ah
——— 4 " penggunaen aplisasialst aper il '
digital masyaeakat, transformmasi dgital. e | cgital sesul jeris usaba, aklivitas iahe, B g parierst] | ;-. : w i
« Idantifikass kebutuhan dan + Digiust swal mangeral wusaha (perencansan, + Implamantasi pancatata = Konaultasi dan kunjungan AFILL BB o n:}‘ bangan literasi
tantangan dalam handisi uzaha peserta serta elayanan pelamggan, pramosi, dan pengel lulm Iangzung sesual kebutunan, sesudsh kegiatan,
pengelotaan oparasi usaha rantargan operasiaral | coersions usaha RS A + Pengumguian Lmpan Balik i
pemherian solusi praktis el Larvam, ‘oublikasi den tindak lanjut
kerja £ama.
Metode: T Merode Metode: s Metode. f Metode:
Oibservasi lapangan, ‘Ceraman interaktd, Fretatiban CRIEE] Prakiik P i 1 Cliservasi, wawancars, Dokumentasi, anafisis hasil
wanancara awal, dishus kelomaci dan dipacukan prakik langsung peserta dengan dan i dan kegiatan, dan peryusunan
dissu terbkn | atudh kssu. inga, ingantim. ||| | Kussioner sederians | dasi.
5 B AR & s o i
; HASIL YANG DIHARAPKAN ok
T
/J Peringhatan ierasi Fangelalsan opersi| @ Perwsbndmasing g o Teromgunmaboabersi i i b
ll dan pemahaman aaba letih efaki, '. dan kebertariuten 9‘%5 berknkzrjitan antara poruris Lae/
a b ipital ‘fisie, can tersinubur {JEE— B tingg dan masyarskat A /

| Partsipatd

Bersama Meningkatkan Kapasitas Masyarakat dalam Mengelola Usaha Secara Digital untuk Ekaromi Lokal yang Kuat dan Berkelanjutan
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5. Evaluasi dan Refleksi
Tujuan: Menilai efektivitas kegiatan serta tingkat pemahaman peserta terhadap
materi yang telah diberikan.
Kegiatan:
» Pengukuran tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan.
» Pengumpulan umpan balik terkait manfaat kegiatan bagi usaha peserta.
> Refleksi bersama mengenai peluang penerapan bisnis digital di lingkungan
masyarakat.
Metode:
Evaluasi dilakukan melalui wawancara, diskusi kelompok, observasi langsung, dan
penyebaran kuesioner sederhana kepada peserta.
6. Penyusunan Laporan dan Rekomendasi
Tujuan: Mendokumentasikan hasil kegiatan serta menyusun rekomendasi untuk
pengembangan program lanjutan.

Hal. 77



Jurnal Pengabdian Masyarakat: Ekonomi dan Bisnis Digital (JPMEBD)

Volume 3, No 2 Juni 2026 WEBB

e-ISSN : 3046-8329 Jetpal Pongabdion Nargarabal: Tinnamst dun Biesis Byilal

Kegiatan:

» Penyusunan laporan hasil pelaksanaan pengabdian yang mencakup proses
kegiatan, capaian, kendala, dan hasil evaluasi.

» Penyusunan rekomendasi terkait pengembangan literasi bisnis digital bagi
masyarakat.

» Dokumentasi kegiatan sebagai bahan publikasi dan tindak lanjut kerja sama
antara perguruan tinggi dan masyarakat.

Melalui metode tersebut, kegiatan pengabdian diharapkan mampu meningkatkan
kapasitas masyarakat dalam mengelola usaha secara digital, memperkuat daya saing
ekonomi lokal, serta mendorong keberlanjutan usaha berbasis teknologi di lingkungan
Kelurahan Urug.

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMK Sobat Bumi dengan
melibatkan akademisi, pelaku UMKM, ibu-ibu PKK, karang taruna, serta masyarakat
setempat sebagai peserta. Pelaksanaan kegiatan difokuskan pada peningkatan
pemahaman peserta mengenai pengelolaan operasi bisnis digital sebagai strategi
penguatan keberlanjutan usaha. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta telah menggunakan media sosial untuk promosi, namun belum memahami
pengelolaan operasional bisnis secara digital seperti pencatatan transaksi, manajemen
persediaan, dan evaluasi usaha. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
penggunaan teknologi sebagai alat promosi dengan penerapan sistem digital sebagai
sarana pengelolaan usaha secara menyeluruh, sebagaimana dijelaskan dalam
pengembangan bisnis digital modern (Calderon-Monge & Ribeiro-Soriano, 2024);
(Kadarova et al., 2023); (Kuang et al., 2023); (Lamperti et al., 2024); (Pappas et al., 2023).

Kegiatan diawali dengan sesi sosialisasi yang memberikan pemahaman mengenai
konsep bisnis digital, transformasi digital, dan pentingnya pengelolaan operasi usaha
yang sistematis. Pada tahap ini, peserta memperoleh wawasan mengenai bagaimana
digitalisasi dapat meningkatkan efisiensi proses usaha dan memperluas peluang pasar.
Diskusi menunjukkan bahwa sebagian pelaku usaha masih menjalankan aktivitas secara
manual, sehingga belum mampu memanfaatkan data usaha untuk mendukung
keputusan bisnis. Temuan ini sejalan dengan konsep keberlanjutan usaha yang
menekankan pentingnya adaptasi terhadap perubahan teknologi dan penguatan
kapasitas manajerial untuk menjaga daya saing usaha jangka panjang (George et al,,
2022); (Kajanova et al,, 2023); (Knudson, 2023); (Knudson & Keitsch, 2023); (Tessema
et al, 2024). Peserta berhasil memahami urgensi transformasi digital yang melampaui
sekadar promosi media sosial, mencakup pentingnya sistem operasional yang
terstruktur untuk efisiensi

Gambar 1. Kegiatan pelatihan dan pendampingan
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Pada sesi pelatihan, peserta diberikan praktik langsung mengenai pengelolaan
operasi bisnis, termasuk perencanaan usaha, pencatatan transaksi digital, pengelolaan
pelanggan, dan pemanfaatan aplikasi sederhana untuk mendukung aktivitas usaha. Hasil
pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap pentingnya
sistem operasi yang terstruktur. Peserta mulai memahami bahwa operasi bisnis bukan
hanya kegiatan produksi atau penjualan, tetapi juga mencakup pengelolaan proses,
pengawasan, dan evaluasi. Temuan ini mendukung teori bahwa operasi bisnis
merupakan fondasi utama dalam menciptakan efisiensi usaha dan meningkatkan
kemampuan organisasi dalam merespons perubahan pasar (Ebule, 2025); (Haoxin Guo,
2025); (Indriyani Dwi Lestari et al., 2025); (Jiménez-Leén, 2020); (Lamenta &
Grzybowska, 2023). Peserta mendemonstrasikan peningkatan kemampuan teknis dalam
penggunaan aplikasi pencatatan transaksi dan pengelolaan pelanggan. Temuan ini
mendukung teori bahwa sistem operasi digital adalah instrumen penting bagi
keunggulan kompetitif.

Selama proses pendampingan, peserta didorong untuk menerapkan hasil pelatihan
pada aktivitas usaha masing-masing. Pelaku UMKM mulai memanfaatkan media digital
untuk promosi terarah, sedangkan kelompok PKK dan karang taruna menunjukkan
minat terhadap penggunaan platform digital untuk pengembangan usaha rumah tangga
dan kegiatan ekonomi kreatif. Pendampingan juga menunjukkan bahwa interaksi
langsung antara tim dosen dan mahasiswa Program Studi S1 Bisnis Digital dengan
masyarakat mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta. Hal ini sejalan dengan
pendekatan pemberdayaan masyarakat yang menempatkan masyarakat sebagai subjek
dalam pengembangan kapasitas ekonomi berbasis teknologi (Ariwibowo et al., 2023);
(Chabib et al., 2023); (Nurkomala et al., 2023); (Octafani Rempe et al., 2023); (Ramdhan
et al, 2023). Melalui interaksi langsung dengan tim akademisi, pelaku UMKM mulai
mengimplementasikan strategi efisiensi proses bisnis secara nyata pada unit usaha
masing-masing.

i PROGRAM PENGABDIAN MASYARAKAT

Gambar 2. Foto bersama peserta dan tim pengabdian pada sesi penutupan kegiatan
bertempat di SMK Sobat Bumi pada Kelurahan Urug

Pembahasan hasil kegiatan menunjukkan bahwa transformasi digital menjadi
kebutuhan nyata bagi masyarakat dalam mempertahankan dan mengembangkan usaha.
Peserta memahami bahwa digitalisasi tidak hanya sebatas promosi melalui media sosial,
tetapi juga mencakup sistem operasional seperti manajemen transaksi, pengelolaan data,
pelayanan pelanggan, dan evaluasi usaha berbasis informasi digital. Perubahan
pemahaman ini penting karena transformasi digital berperan dalam meningkatkan
kemampuan adaptasi usaha terhadap dinamika pasar dan persaingan ekonomi modern
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(Delias & Kitsios, 2023); (Ling et al., 2023); (Rasumov & Markaryan, 2022); (Souza &
Pietrafesa, 2023); (Van Veldhoven & Vanthienen, 2022).

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap
peningkatan literasi digital masyarakat dan kesiapan peserta dalam mengelola usaha
secara lebih sistematis. Terjadi perubahan perilaku dari pengelolaan manual ke arah
digital, yang menurut literatur merupakan kunci keberlanjutan usaha dalam
menghadapi dinamika pasar global. Pelaku UMKM sebagai peserta utama memperoleh
wawasan baru terkait strategi pengembangan usaha berbasis digital, sementara
masyarakat umum mulai memahami pentingnya integrasi teknologi dalam aktivitas
ekonomi sehari-hari. Hasil ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas melalui
pengabdian masyarakat dapat menjadi strategi efektif untuk memperkuat keberlanjutan
usaha, terutama pada usaha mikro yang memiliki potensi besar dalam menopang
ekonomi lokal. Temuan tersebut juga memperkuat pandangan bahwa pengembangan
UMKM berbasis digital merupakan langkah strategis dalam menciptakan masyarakat
yang mandiri, adaptif, dan berdaya saing di era digital (Adrian & Sarjana, 2023); (Devi et
al,, 2023); (Rahman & Mehnaz, 2024); (Siswanti & Christina Nawangsari, 2023); (Yose,
2023).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan
pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam optimalisasi operasi bisnis digital.
Peserta yang meliputi UMKM dan komunitas lokal kini memiliki kemampuan praktis
dalam pencatatan transaksi digital, manajemen persediaan, dan evaluasi kinerja usaha
berbasis teknologi. Integrasi teknologi dalam operasional ini terbukti mampu
memperkuat kesiapan masyarakat untuk mengembangkan usaha yang lebih efisien,
adaptif, dan berkelanjutan di era digital

SARAN

Kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan pendampingan
yang lebih intensif agar penerapan sistem digital pada usaha masyarakat dapat berjalan
optimal. Program lanjutan dapat difokuskan pada praktik penggunaan aplikasi bisnis,
penguatan pemasaran digital, serta pengelolaan keuangan usaha berbasis teknologi
sesuai kebutuhan pelaku UMKM dan komunitas lokal. Selain itu, kolaborasi antara
Universitas Bakti Tunas Husada, pemerintah setempat, dan masyarakat perlu diperkuat
agar pengembangan kapasitas bisnis digital dapat memberikan dampak yang lebih luas
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat di Kelurahan Urug.
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